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ABSTRAK 

Kualitas laba penting bagi mereka yang menggunakan laporan keuangan untuk tujuan 

kontrak dan pengambilan keputusan investasi. Salah satu ukuran kualitas laba adalah 

Earnings Response Coefficient (ERC). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh dari Mandatory Disclosure IFRS dan reputasi auditor pada Earnings Response 

Coefficient, dengan variabel kontrol growth dan leverage. Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014. Sampel 

ditentukan menggunakan metode purposive sampling. Jumlah sampel yang terpilih adalah 97 

perusahaan amatan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penelitian ini membuktikan bahwa mandatory 

disclosure tidak berpengaruh pada ERC dan reputasi auditor juga tidak berpengaruh terhadap 

ERC. Rata-rata pengungkapan wajib yang relatif kecil menyebabkan pengungkapan wajib 

yang dilakukan perusahaan kurang direspon atau memberikan sinyal yang negatif bagi 

pemakai laporan keuangan. Hasil variabel kontrol menunjukan bahwa berpengaruh negatif 

terhadap ERC. Jadi temuan ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan. 

Kata Kunci: mandatory disclosure IFRS, reputasi auditor, growth, leverage, dan Earnng 

Response Coefficient. 

 

ABSTRACT 

Earnings quality is important for those who use financial statements for purposes of 

the contract and making investment decisions . One measure of the quality of earnings is 

Earnings Response Coefficient ( ERC ) . The purpose of this study was to determine the effect 

of Mandatory Disclosure on Earnings Response Coefficient . This research was conducted on 

companies listed in Indonesia Stock Exchange 2014 period . Samples was determined using 

the method of probability sampling is purposive sampling . The number of samples selected 

were 97 companies observations . Data analysis method used is  linear regression analysis. 

Based on the analysis that has been done , this study proves that mandatoy disclosure IFRS 

and auditor reputation has no effect on the ERC. On Average disclosures required relatively 

minor cause mandatory disclosure by the company less respond or give negative signals to 

the users of financial statements . The results show that the control variables negatively affect 

ERC . So these findings do not support the hypothesis 

Keywords: Mandatory Disclosure IFRS, Auditor Reputation, Growth, Leverage, and 

Earnings Response Coefficient 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Pada tahun 2008 hingga tahun 2011 

Indonesia memulai tahap pengadopsian 

International Financial Reporting Standar 

(IFRS). Lembaga profesi akuntansi IAI 

(Ikatan Akuntan Indonesia) menetapkan 

bahwa Indonesia melakukan adopsi penuh 

IFRS pada 1 Januari 2012. Penerapan ini 

bertujuan agar daya informasi laporan 

keuangan dapat terus meningkat sehingga 

laporan keuangan dapat semakin mudah 

dipahami dan dapat dengan mudah 

digunakan baik bagi penyusun, auditor, 

maupun pembaca atau pengguna lain. 

Indonesia harus ikut menerapkan IFRS 

karena Indonesia merupakan bagian dari 

IFAC (International Federation of 

Accountant) yang harus tunduk pada SMO 

(Statement Membership Obligation), salah 

satunya adalah dengan menggunakan IFRS 

sebagai standar akuntansi. Konvergensi 

IFRS adalah salah satu kesepakatan 

pemerintah Indonesia sebagai anggota G20 

forum. 

Laporan keuangan yang telah 

menggunakan IFRS memiliki daya 

informasi yang lebih untuk memberikan 

keyakinan kepada para investor maupun 

pengguna lainnya. Informasi merupakan 

kebutuhan yang mendasar bagi para 

investor dan calon investor untuk 

mengambil keputusan. Laporan keuangan 

merupakan salah satu informasi  yang 

secara formal wajib dipublikasikan sebagai 

sarana pertanggungjawaban pihak 

manajemen terhadap pengelolaan sumber 

daya pemilik, serta jendela informasi yang 

memungkinkan bagi pihak-pihak diluar 

manajemen, mengetahui kondisi 

perusahaan. Namun sejauh mana informasi 

yang dapat diperoleh sangat tergantung 

pada tingkat pengungkapan dari laporan 

tersebut.  

Pengungkapan dalam laporan 

keuangan akan membantu pengguna 

laporan keuangan untuk memahami isi dan 

angka yang dilaporkan dalam laporan 

keuangan (Rahayu, 2008). Kegagalan 

dalam memahami laporan keuangan 



mengakibatkan beberapa perusahaan 

mengalami kesalahan penilaian 

(misvalued), seperti kasus Enron, 

Worldcom, dan Kimia Farma. Hal tersebut 

memunculkan pertanyaan mengenai 

transparansi, pengungkapan informasi, dan 

peran akuntansi dalam menghasilkan 

informasi keuangan yang relevan dan 

dapat dipercaya, sehingga pemakai 

informasi akuntansi menerima sinyal 

tentang kondisi perusahaan yang 

sebenarnya.  

Hasil penelitian bervariasi karena 

acuan yang di pakai untuk mengukur 

tingkat pengungkapan tidak sama dan juga 

obyek penelitiannya yang berbeda. Namun 

hasilnya menunjukkan bahwa praktek 

pengungkapan wajib relatif sudah banyak 

ditaati oleh emiten, sebaliknya kesediaan 

emiten untuk memberikan pengungkapan 

sukarela masih relatif rendah.  

Didalam laporan keuangan, laba 

merupakan bagian terpenting yang sering 

mendapat perhatian karena laba 

merupakan indikator yang dapat digunakan 

untuk mengukur kinerja operasional 

perusahaan. Pentingnya informasi laba 

secara tegas telah disebutkan dalam 

Statement of Financial Accounting 

Concept (SFAC) No.2 bahwa informasi 

laba merupakan unsur utama dalam 

laporan keuangan dan sangat penting bagi 

pihak-pihak yang menggunakannya karena 

memiliki nilai prediktif. Laba akuntansi 

dikatakan berkualitas apabila elemen-

elemen yang membentuk laba tersebut 

dapat diinterprestasikan dan dipahami 

secara memuaskan oleh pihak yang 

berkepentingan.  

Dalam praktek, kualitas laba 

akuntansi tersebut sulit untuk diukur. Oleh 

karena itu, masing-masing peneliti 

menggunakan pendekatan yang berbeda 

untuk mengukur kualitas laba akuntansi.  

ERC merupakan salah satu ukuran yang 

digunakan untuk mengukur kualitas laba. 

Laba yang berkualitas dapat ditunjukkan 

dari tingginya reaksi pasar ketika 

merespon informasi laba (Jang dkk., 

2007). Reaksi pasar tergantung dari 



kualitas laba yang dihasilkan perusahaan. 

ERC merupakan ukuran tentang besarnya 

return pasar sekuritas sebagai respon 

komponen laba tidak terduga yang 

dilaporkan perusahaan penerbit saham. 

Laba yang dipublikasikan dapat 

memberikan respon yang bervariasi, yang 

menunjukkan adanya reaksi pasar terhadap 

informasi laba. Reaksi yang diberikan 

tergantung dari kualitas laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Dengan kata 

lain, laba yang dilaporkan memiliki 

kekuatan respon (power of response). 

Kekuatan reaksi pasar tehadap informasi 

laba yang tercermin dari tingginya ERC, 

menunjukkan laba yang berkualitas (Jang 

dkk., 2007). 

Kualitas laba dapat terpengaruh 

juga oleh reputasi auditor. Jika semakin 

berkualitasnya auditor maka semakin 

tinggi kredibilitas angka akuntansi yang 

dilaporkan, dengan demikian semakin 

besar ERC. Semakin tinggi reputasi 

auditor diyakini kualitas audit akan 

semakin baik. Kelompok big four atau non 

big four merupakan sebagian dari 

klasifikasi reputasi auditor pada Kantor 

Akutan Publik (KAP). Perusahaan go 

publik lebih mempercayai kualitas jasa 

The Big Four, meskipun fee yang harus 

dibayar jauh lebih tinggi. Hasil penelitian 

Becker et al. (1998), Francis et al. (1999), 

dan Reynolds dan Francis (2000) dalam 

Herusetya (2009), dan Susanto (2012) 

menemukan bahwa temuan mereka 

umumnya konsisten bahwa reputasi nama 

auditor (brand name) berhubungan positif 

dengan kualitas laporan keuangan, 

termasuk earnings quality. Sedangkan 

hasil penelitian Herusetya (2009) 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan kualitas auditor the big four dan 

non-big four atas kualitas 

(informativeness) laba yang ditunjukkan 

dengan ERC. Berbeda dengan hasil 

penelitian Marisatusholeka dan Budiono 

(2014) menunjukkan bahwa reputasi 

auditor tidak berpengaruh terhadap ERC.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

termotivasi untuk mengetahui bagaimana 



pengaruh luas pengungkapan wajib 

(mandatory disclosure) IFRS dan reputasi 

auditor terhadap ERC pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  Penelitian ini merupakan 

replikasi dari Rahayu (2008). Alasan 

peneliti memilih judul tersebut, karena dari 

sekian banyak penelitian yang telah di 

lakukan sebelumnya, menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten dimana hasil 

gagasan/keputusan sering berubah-ubah. 

Penelitian ini memiliki perbedaaan 

dengan penelitian sebelumnya yaitu 

mengikuti salah satu saran dan implikasi 

penelitian terdahulu. Perbedaan pertama 

terletak pada penambahan variabel reputasi 

auditor berdasarkan penelitian 

Marisatusholeka dan Budiono (2014) dan 

growth serta leverage sebagai variabel 

kontrol. Perbedaan kedua yaitu periode 

sampel penelitian yang lebih up to date, 

yaitu laporan keuangan tahun 2014. 

RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah mandatory disclosure IFRS 

berpengaruh terhadap ERC? 

2. Apakah reputasi auditor berpengaruh 

terhadap ERC?  

TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

dan memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh luas pengungkapan wajib dalam 

laporan tahunan dan reputasi auditor 

terhadap ERC. Penelitian ini juga 

memasukkan beberapa variabel 

determinan ERC yang pada penelitian 

sebelumnya ditemukan berpengaruh 

terhadap ERC, yaitu growth dan leverage. 

MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan kepada akademisi 

tentang pengaruh mandatory disclosure 

IFRS dan reputasi auditor terhadap ERC.  

Penelitian ini diharapkan juga dapat 

menjadi masukan bagi peneliti terdahulu 

dan menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 



Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi wacana baru bagi investor untuk 

sebelum melakukan investasi sehingga 

investor tidak hanya terpaku pada ukuran-

ukuran moneter dan mulai 

mempertimbangkan mandatory disclosure 

IFRS dan reputasi auditor dalam keputusan 

investasinya. 

LANDASAN TEORI 

1. Teori Agency 

Teori keagenan (Agency theory) 

merupakan basis teori yang mendasari 

praktik bisnis perusahaan yang dipakai 

selama ini. Teori tersebut berakar dari 

sinergi teori ekonomi, teori keputusan, 

sosiologi, dan teori organisasi. Prinsip 

utama teori ini menyatakan adanya 

hubungan kerja antara pihak yang 

memberi wewenang (prinsipal) yaitu 

investor dengan pihak yang menerima 

wewenang (agensi) yaitu manajer, 

dalam bentuk kontrak kerja sama.  

Jensen dan Meckling (1976) dalam 

Wijayanti (2013), telah 

mengembangkan suatu perlakuan 

analitis terhadap hubungan manajer 

dan pemilik. Dalam temuannya, ada 

konflik kepentingan jika seorang 

manajer memiliki saham yang lebih 

sedikit dibandingkan dengan jumlah 

saham perusahaan, yang menimbulkan 

agency problem. Kepemilikan 

sebagian menyebabkan manajer tidak 

mempunyai tujuan utama untuk 

meningkatkan kemakmuran pemilik 

untuk mengatasi agency problem ini 

dibutuhkan tambahan biaya yang 

disebut agency cost. 

2. Teori Persignalan 

Teori signaling dalam akuntansi 

digunakan untuk menjelaskan dan 

memprediksi pola perilaku komunikasi 

manajer kepada publik. Teori signaling 

dalam akuntansi berfungsi untuk 

menilai adanya informasi privat. 

Dalam pasar modal, pelaku pasar 

melakukan keputusan ekonomi dengan 

dasar informasi publikasi, 

pengumuman dan konfrensi pers 

(Jaswadi, 2003). 



3. Luas Ungkapan dan 

Pengukurnya 

Pengungkapan merupakan sarana 

yang digunakan oleh manajemen 

perusahaan untuk memberikan informasi 

kepada investor. Menurut Suhardjanto dan 

Miranti (2009) terdapat dua sifat 

pengungkapan, yaitu pengungkapan wajib 

(mandatory disclosure) dan pengungkapan 

yang bersifat sukarela (voluntary 

disclosure). Pengungkapan wajib mengacu 

pada informasi yang harus diungkapan 

sebagai konsekuensi dari adanya ketentuan 

perundang-undangan, pasar saham, komisi 

bursa saham atau peraturan akuntansi dari 

pihak yang berwenang, sedangkan 

pengungkapan merupakan informasi yang 

secara sukarela diungkapan oleh 

perusahaan (Adina dan Ion, 2008). 

Pengungkapan wajib merupakan 

upaya transparansi  perusahaan/entitas 

dalam menyajikan informasi (baik itu 

keuangan ataupun non keuangan) yang 

telah menggunakan IFRS kepada para 

pengguna, upaya tranparansi yang 

dilakukan terhadap laporan keuangan  

diharapkan mampu memberikan informasi 

yang lebih terpercaya dan akan 

meningkatkan minat investor dalam 

berinvestasi. Pengungkapan wajib 

merupakan keseluruhan aspek dan 

informasi yang harus dipublikasikan oleh 

perusahaan sebagai akibat dari 

diberlakukannya peraturan hukum serta 

peraturan pasar modal maupun standar 

akuntansi (Adina dan Ion, 2008). 

4. Reputasi Auditor  

KAP besar memiliki insentif lebih 

besar untuk mengaudit lebih akurat karena 

mereka memiliki lebih banyak hubungan 

spesifik dengan klien yang akan hilang jika 

mereka memberikan laporan yang tidak 

akurat (Marisatusholeka dan Budiono, 

2008). Selain itu karena KAP besar 

memiliki sumber daya yang lebih besar 

dibandingkan dengan KAP kecil, sehingga 

mereka memiliki resiko terancam 

(exposed) oleh tuntutan hukum pihak 

ketiga yang lebih besar bila menghasilkan 

laporan audit yang tidak akurat dan keliru. 



Hal ini diasumsikan karena KAP besar 

memiliki karyawan dalam jumlah yang 

besar, dapat mengaudit lebih efisien dan 

efektif, memiliki jadwal yang fleksibel 

sehingga memungkinkannya untuk 

menyelesaikan audit tepat waktu, dan 

memiliki dorongan yang lebih kuat untuk 

menyelesaikan auditnya lebih cepat, guna 

menjaga reputasinya. 

5. ERC 

Ekawati (2008) mendefinisikan ERC 

sebagai kuat lemahnya reaksi pasar 

terhadap pengumuman laba, sehingga 

dapat digunakan untuk memprediksi 

kandungan informasi laba yang dihasilkan 

oleh laporan laba. Menurut Zulhwati 

(2005), ERC adalah reaksi atas laba yang 

diumumkan perusahaan. Reaksi yang 

diberikan tergantung dari kualitas earning 

yang dihasilkan perusahaan. Dari definisi 

di atas dapat disimpulkan bahwa earnings 

response coefficient (ERC) adalah besaran 

yang menggambarkan hubungan antara 

abnormal return dengan unexpected 

earnings pada saat pasar bereaksi terhadap 

pengumuman laba yang tercermin dari 

perubahan harga sekuritas perusahaan 

yang bersangkutan. 

6. Growth  

 Menurut Nisa (2003), 

growth adalah pertumbuhan 

perusahaan, dibandingkan dengan 

periode sebelumnya. Perusahaan yang 

memiliki kesempatan bertumbuh 

diharapkan memberikan profitabilitas 

yang tinggi di masa datang, dan 

diharapkan laba lebih persisten. 

Penilaian pasar terhadap kemungkinan 

bertumbuh suatu perusahaan terlihat 

dari harga saham yang terbentuk 

sebagai suatu nilai ekspektasi terhadap 

manfaat masa depan yang akan 

diperolehnya. Pemegang saham akan 

memberikan respon yang lebih besar 

kepada perusahaan yang mempunyai 

kesempatan bertumbuh yang tinggi. 

Hal ini terjadi karena perusahaan yang 

mempunyai kemungkinan bertumbuh 

yang tinggi akan memberikan manfaat 



tinggi dimasa depan bagi investor 

(Scoot, 2009 dalam Lukman, 2004). 

7. Leverage  

Leverage merupakan penggunaan 

sumber-sumber pembiayan perusahaan, 

baik itu sumber pembiayaan jangka 

panjang maupun sumber pembiayaan 

jangka pendek. Menurut Lukman (2004) 

istilah leverage biasanya dipergunakan 

untuk menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menggunakan aktiva 

atau dana yang mempunyai beban tetap 

(fixed cost assets or funds) untuk 

memperbesar tingkat penghasilan (return) 

bagi pemilik perusahaan.  

 PENURUNAN HIPOTESIS 

1. Pengungkapan wajib IFRS 

terhadap ERC 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh  Rahayu (2008) tentang 

pengungkapan wajib terhadap ERC 

mengungkapkan bahwa pengungkapan 

wajib  berpengaruh positif terhadap ERC. 

Sama dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Satria (2012) bahwa pengungkapan 

wajib berpengaruh terdapap ERC, hal ini 

dilihat dari hasil koefisien regresi 

pengungkapan wajib sebesar 0,256 

mempunyai arti bahwa setiap kenaikan 

100% pengungkapan wajib akan 

meningkatkan kualitas laba sebesar 25,6% 

dengan asumsi variabel bebas lainnya nol. 

Oleh karena itu dapat ditarik satu hipotesis 

yaitu: 

H1 :Pengungkapan Wajib  IFRS 

berpengaruh positif terhadap ERC. 

2. Reputasi Auditor 

terhadap ERC 

 Penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa Kualitas laba dapat terpengaruh 

juga oleh reputasi auditor. Jika semakin 

berkualitasnya auditor maka semakin 

tinggi kredibilitas angka akuntansi yang 

dilaporkan, dengan demikian semakin 

besar ERC (Ratna, 2013). Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Ahmadillah (2013) 

menemukan bahwa kualitas auditor yang 

diproksikan dengan reputasi auditor 

dengan asumsi yang menunjukkan bahwa 



makin tinggi kualitas auditor maka 

reputasinya makin baik, sehingga 

meningkatkan ERC perusahaan tersebut. 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik satu 

hipotesis, yaitu: 

H2 : Reputasi auditor berpengaruh positif 

terhadap ERC. 

METODE PENELITIAN  

 Objek penelitian yang digunakan 

yaitu perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara 

tahun 2011-2014. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan tahunan. Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder, yaitu 

berupa data kuantitatif atau angka yang 

disajikan dalam laporan keuangan yang 

kemudian digunakan untuk menghitung 

nilai variabel-variabel terkait dalam 

penelitian. Teknik purposive sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

pengambilan sampel dengan persyaratan 

tertentu sesuai dengan masalah serta tujuan 

penelitian ini. 

1. Variabel Independen 

a. Pengungkapan Wajib IFRS  

Pengungkapan= x100% 

b. Reputasi Auditor 

 Reputasi Auditor dapat dilihat dari 

KAP dimana auditor berada sehingga 

memberikan reputasi bagi auditor dan 

KAP tersebut. KAP diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu KAP Big Four atau non 

big four. KAP yang berafiliasi dengan 

KAP Big Four diberi kode 1, sedangkan 

untuk KAP non big four diberi kode 0.  

2. Variabel Dependen 

a. Earnings Response Coefficient 

(ERC)  

Variabel  dependen ERC. ERC 

merupakan efek setiap dolar unexpected 

earning terhadap return saham, biasanya 

diukur dengan slope koefisien dalam 

regresi abnormal return saham dan 

unexpected earnings. 

CAR = α + β (UE) + e 

CAR = Cumulative abnormal returns 

UE   =  Unexpected earnings 

β      =  Koefisien hasil regresi (ERC)  



Estimat  ERC merupakan slope 

koefisien yang diperoleh dengan 

melakukan regresi cross-sectional antara 

CAR dan UE. 

(1). Menghitung CAR masing-masing 

perusahaan sample. 

t+1 

CAR  =  ΣARit  

t-1 

 

CAR  =  Cumulative abnormal returns 

ARit  =  Abnormal returns saham i pada 

hari ke t 

t-1      = 1 hari sebelum pengumuman 

laporan keuangan atau laporan tahunan 

t+1    = 1 hari setelah pengumuman laporan 

keuangan atau laporan tahunan   

 

 

ARi,t = Ri,t - Rmt 

Keterangan : 

ARi,t = abnormal return untuk 

perusahaan i pada hari ke t 

Ri,t = return harian saham perusahaan i 

pada hari ke t 

Rmt = return indeks pasar pada hari t 

Unexpected earnings atau earnings 

surprise merupakan proksi laba akuntansi 

yang menunjukkan kinerja intern 

perusahaan. UE   dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus  sebagai berikut: 

UEit  =  (EPSit – EPSit-1)/ Pit-1 

UEit      =  Unexpected Earnings 

perusahaan i  

EPSit     =  Earnings per share perusahaan 

i 

EPSit-1  =  Earnings per share perusahaan i  

Pit-1   =  Harga saham perusahaan i  

Variabel Kontrol 

a. Growth 

Market to Book Value :  

b. Leverage 

Debt ratio :  

METODE ANALISIS DATA  

1. Uji Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif 

meliputi jumlah, sampel, nilai 



minimum, nilai maksimum, nilai rata-

rata (mean) dan standar deviasi 

(standard deviation), dilakukan dengan 

program SPSS 20. Mean digunakan 

untuk melihat nilai rata-rata sampel.  

 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Pengujian normalitas 

dilakukan dengan uji statistik One 

Sample Kolmogorof Smirnov yang 

dapat dikatakan berdistribusi normal 

apabila nilai signifikansi (Sig.) ≥ 

0,05 (Ghozali, 2011).  

b. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas dapat 

diketahui dengan menganalisis nilai 

dari nilai toletance dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Hasil dari 

pengujian ini dapat dilihat dari nilai 

tolerance ≤ 0,10 dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) ≥ 10, maka 

terdapat multikolinearitas (Ghozali, 

2011).  

c. Uji Heteroskedastisitas  

Pada penelitian ini pengujian 

heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Gletzer. Hasil dari 

pengujian ini dapat dilihat dari nilai 

sig > 0,05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas, sebaliknya 

apabila nilai sig < 0,05 maka terjadi 

gejala heteroskedastisitas.  

d. Uji Autokorelasi  

Apabila d lebih kecil dari dL 

atau lebih besar dari (4-dL) maka 

hipotesis nol ditolak, yang berarti 

terdapat autokorelasi. Apabila d 

terletak antara dU dan (4-dU), maka 

hipotesis nol diterima, yang berarti 

tidak ada autokorelasi. 

 

3. Analisis Regresi Berganda  

Model regresi berganda yang 

digunakan untuk menguji hipotesis sesuai 

dengan model persamaan regresi berganda 

sebagai berikut : 

CAR = β0 + β1UE + β2DISC +  

β3REPUTASI + β4GROW +  β5LEVR + 



β6UEi*DISCi  + β7UEi*REPUTASIi + 

β8UEi*GROWi + β9UEi*LEVRi + εi........ 

Keterangan :  

CAR= cumulative abnormal return 

UE= unexpected earnings 

DISC =indeks ungkapan wajib dalam 

laporan tahunan 

REPUTASI= reputasi auditor 

GROW= growth 

LEVR= leverage 

β1= parameter (i: 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9) 

 εi= error term 

 UJI HIPOTESIS  

1. Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien regresi berkisar antara 

0 sampai 1. Jika semakin mendekati 0 

maka semakin kecil menjelaskan. 

Sebaliknya, jika semakin mendekati 1 

maka semakin besar menjelaskan 

variabel independen terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2011). Nilai R² 

yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen.  

 

2. Uji F (F-test)  

Uji F untuk menguji ada 

tidaknya pengaruh signifikansi antara 

variabel dependen dan independen 

secara simultan dengan kriteria sebagai 

berikut:  

a) Jika Sig F ≥ α (0,05) maka H1 

ditolak.  

b) Jika Sig F < α (0,05) maka H1 

diterima. 

 

3. Uji t  

Uji t merupakan pengujian 

terhadap hipotesis menggunakan α 

(0,05), dengan kriteria sebagai berikut:  



a) Jika nilai probabilitas Sig. > 0,05 

maka H1 ditolak.  

b) Jika nilai probabilitas Sig. < 0,05 

maka H1 diterima.  

 

PEMBAHASAN  

1. Pengaruh mandatory disclosure 

IFRS terhadap ERC 

Hipotesis pertama adalah pengaruh 

mandatory disclosure IFRS terhadap 

ERC. Berdasarkan hasil pengujian 

dibuktikan bahwa pengungkapan wajib 

IFRS berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap ERC. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai signifikan 

sebesar 0,576, maka H1 ditolak. 

Penelitian ini tidak selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rahayu 

(2008) yang menunjukkan bahwa 

pengungkapan wajib pada laporan 

keuangan berpengaruh positif terhadap 

ERC, begitupula penelitian yang 

dilakukan oleh Satria (2012) ) bahwa 

pengungkapan wajib berpengaruh 

terdapap ERC, hal ini dilihat dari hasil 

koefisien regresi pengungkapan wajib 

sebesar 0,256 mempunyai arti bahwa 

setiap kenaikan 100% pengungkapan 

wajib akan meningkatkan kualitas laba 

sebesar 25,6% dengan asumsi variabel 

bebas lainnya nol.  

Berdasarkan hasil tersebut 

penelitian ini tidak berhasil menerima 

hipotesis atau dengan kata lain 

penelitian ini tidak dapat membuktikan 

bahwa pangungkapan wajib IFRS 

berpengaruh positif terhadap ERC. 

Menurut Gelb dan Zarowin (2000) 

dalam Widiastuti (2002) menyatakan 

bahwa pengaruh keinformatifan 

ungkapan terhadap hubungan return 

dan laba sekarang (current ERC) 

mungkin positif atau negatif, karena 

biasanya perusahaan yang banyak 

mengungkapkan informasi adalah 

perusahaan yang memiliki kabar baik. 

Pengaruh luas pengungkapan terhadap 

current ERC mungkin negatif, dengan 

alasan bahwa informasi yang 

terkandung dalam laba sekarang 



tercermin dalam harga saham periode 

sebelumnya. 

2. Pengaruh reputasi auditor 

terhadap ERC 

Hipotesis kedua adalah pengaruh 

reputasi auditor terhadap ERC. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 

bahwa reputasi auditor bepengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap ERC. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

signifikan sebesar 0,289, maka H2 

ditolak. 

Penelitian ini tidak selaras dengan 

penelitian yang dilakukan Ratna (2003) 

bahwa kualitas laba dapat terpengaruh 

juga oleh reputasi auditor. Jika 

semakin berkualitasnya auditor maka 

semakin tinggi kredibilitas angka 

akuntansi yang dilaporkan, dengan 

demikian semakin besar ERC. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Ahmadillah (2013) menemukan bahwa 

kualitas auditor yang diproksikan 

dengan reputasi auditor dengan asumsi 

yang menunjukkan bahwa makin 

tinggi kualitas auditor maka 

reputasinya makin baik, sehingga 

meningkatkan ERC perusahaan 

tersebut. 

Penelitian ini tidak dapat 

membuktikan bahwa reputasi auditor 

berpengaruh positif terhadap ERC. 

Kondisi ini terjadi karena investor 

tidak memperhatikan apakah 

perusahaan diaudit oleh KAP big four 

atau KAP non-big four dalam 

membuat keputusan investasi. Hal ini 

mungkin disebabkan karena investor 

telah menganggap bahwa perusahaan 

yang dipilih menjadi sampel penelitian 

merupakan perusahaan yang berada 

dalam industri kompetitif sehingga 

perusahaan tersebut telah memilih 

untuk menggunakan jasa auditor yang 

profesional dalam memeriksa laporan 

keuangan perusahaan (Rosdini, 2010). 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh 

Herusetya (2009) yang menyatakan 

bahwa tidak terdapat perbedaan 



kualitas auditor the big four dan non-

big four atas kualitas (informativeness) 

laba. 

3. Hasil Variabel Kontrol 

Penelitian ini menunjukan hasil 

bahwa growth berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ERC. Hal ini 

ditunjukan dengan nilai sig sebesar 

0,000. Hasil penelitian ini tidak selaras 

dengan penelitian yang dilakukan Sri 

dan Nur (2007) dan penelitian ini tidak 

selaras juga dengan temuan Collins 

dan Khotari (1989) yang menunjukkan 

bahwa perusahaan yang memiliki 

kesempatan bertumbuh yang lebih 

besar akan memiliki ERC yang tinggi . 

Begitu pula dengan leverage juga 

berpengaruh negatif terhadap ERC. 

Hasil ini selaras dengan penellitian 

yang dilakukan oleh Widiastuti (2002) 

bahwa leverage berpengaruh negatif 

terhadap terhadap ERC. Sri (2008), 

yang meneliti tentang hubungan return 

saham dan laba diukur menggunakan 

ERC menemukan bahwa leverage 

berpengaruh negatif terhadap earnings 

respone coefisient. Perusahaan yang 

memiliki hutang yang tinggi, informasi 

laba tidak terlalu direspon oleh 

pemegang saham sehingga ERC 

perusahaan tersebut rendah. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk meneliti pengaruh mandatory 

disclosure (IFRS) dan reputasi auditor 

terhadap ERC dengan growth dan leverage 

sebagai variabel kontrol. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 97 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan 

analisis pengujian data dalam penelitian ini 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Mandatory disclosure IFRS tidak 

berpengaruh terhadap ERC. 

2. Reputasi auditor tidak berpengaruh 

terhadap ERC. 

3. Growth berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ERC 



4. Leverage berpengaruh negatif 

signifikan terhadap nilai ERC. 

SARAN 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat mencakup dari semua 

perusahaan dan memperpanjang 

periode pengamatan sehingga hasil 

penelitian lebih dapat di generalisasi 

dan dapat menemukan bukti baru 

mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi ERC. 

2. Penelitian selanjutnya perlu 

mempertimbangkan perbaikan dalam 

penelitian pengungkapan wajib IFRS 

dengan memeberi bobot pada tingkat 

kerincian suatu item informasi yang 

diungkapkan oleh perusahaan sehigga 

indeks ungkapan menjadi lebih teliti. 

3. Peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel kontrol lain 

untuk membuktikan pengaruhnya 

terhadap ERC. 

 

 

 

KETERBATASAN 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 

laporan keuangan tahun 2014, 

sehingga sampel yang diperoleh 

menjadi sedikit. 

2. Penelitian mengenai mandatory 

disclosure IFRS terhadap ERC masih 

jarang ditemukan oleh karena itu 

penelitian ini tidak banyak 

menunjukkan hasil penelitian 

sebelumnya. 
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